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KALIMAT MAJEMUK DALAM PERCAKAPAN ANAK
USIA 5-7 TAHUN SEBAGAI ULAS BANDING
TEORI TADKIROATUN MUSFIROH

Teguh
Universitas PGRI Semarang
teguh.pengusahamuda8@gmail.com

ABSTRAK

Pada tatanan penggunaan bahasa Indonesia, kalimat majemuk sering digunakan
dan dipelajari di dalam pendidikan formal. Namun, secara tidak disadari, anak
pada usia 5-7 tahun telah mempelajari kalimat majemuk secara otodidak tanpa
berpautan dengan teori sebenarnya. Hal tersebut menjadi sebuah fenomena yang
unik untuk dikaji lebih dalam. Terlebih, Tadkiroatun Musfiroh dalam buku Psikolinguistik
Edukasional (Edisi Kedua) menyatakan hal yang serupa. Secara ilmiah, sebuah pen-
dapatdapat diuji atau dilakukan ulas banding sebagai pembuktian dari pernyataan
sebelumnya. Hal tersebut menjadilandasan mengapa penelitian ini dilakukan. Pada
prosesnya, penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menjelas-
kan ujaran berupa kalimat majemuk yang diproduksi oleh anak usia 5-7 tahun. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa pada usia 5-7 tahun, anak sudah dapat mem-
produksi kalimat majemuk. Hal tersebutsudah sesuai dengan apayang disampaikan
oleh Tadkiroatun Musfiroh dalam buku Psikolinguistik Edukasional (Edisi Kedua) dan
dapat dibuktikan melalui ulas banding dalam penelitian ini. Namun, berdasarkan
hasil penelitian ini, ditemukan pula bahwa anak pada usia 5-7 tahun belum mampu
kalimat majemuk campuran.

Kata Kunci: Kalimat Majemuk, Anak Usia 5-7 Tahun, Ulas Banding.

ABSTRACT

In the order of the use of Indonesian, compound sentences are often used and
studied in formal education. However, unconsciously, children at the age of 5-7
years have learned self-taught compound sentences without linking to the actual
theory. This has become a unique phenomenon to be studied more deeply. More-
over, Tadkiroatun Musfiroh in the book Educational Psycholinguistics (Second Edi-
tion) states the same thing. Scientifically, an opinion can be tested or reviewed as
an evidence of the previous statement. This is the basis for why this research was
conducted. In the process, this study uses descriptive qualitative methods to ex-
plain the utterances in the form of compound sentences produced by children
aged 5-7 years. The results of the study indicate that at the age of 5-7 years, chil-
dren can produce compound sentences. This is in accordance with what was
conveyed by Tadkiroatun Musfiroh in the book Educational Psycholinguistics (Sec-
ond Edition) and can be proven through a comparative review in this study. How-
ever, based on the results of this study, it was also found that children aged 5-7
years have not been able to mix compound sentences.

Keywords: Compound Sentences, 5-7 Years Old Children, Comparative Review.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Dalam ihwal kalimat majemuk, para
peneliti bahasa Inggris pada umumnya
sepakat bahwa bentuk yang muncul per-
tama adalah bentuk kalimat koordinatif
dengan memakai konjungtor. Menurut de
Villiers “Menggabungkan dua proposisi
menjadi satu dengan memakai dan mung-
kin adalah cara yang paling mudah untuk
membentuk kalimat kompleks dalam
bahasa Inggris.” (1985:34). Karena itulah
maka kalimat majemuk tipe ini muncul
sangat awal.

Bloom, dkk., (1980) berargumentasi
bahwa munculnya bentuk ini pada awal
pemerolehan adalah karena konjungtor
ini dapat mewakili banyak makna relasio-
nal. Dalam penelitian Bloom, dkk., juga
dinyatakan bahwa relativisasi muncul
paling belakangan. Gleason bahkan me-
ngatakan bahwa dari “Semua penelitian
yang telah dilakukan selama ini baru pada
tahap umur menjelang prasekolah anak
(Inggris) mulai memakai dan memahami
klausa relatif” (Gleason, 1997:194).

Anak usia 4-5 tahun telah mampu
membuat kalimat dengan 5 kata, serta
mampu membuat dan menjawab perta-
nyaan. Pada tahap ini anak sudah mulai me-
nerapkan struktur tata bahasa dan kalimat-
kalimat yang agak lebih rumit. Kalimat-kali-
mat negatif, pertanyaan, pasif, dan relatif
merupakan sedikit dari sekian banyak
aturan gramatikal yang diperoleh anak
pada 5 tahun pertama usianya. Setelah usia
6 tahun, anak mulai mampu membuat
kalimat kompleks, yakni gabungan 2
klausa. (Musfiroh, 2017: 77).

KAJIAN TEORITIS

Kalimat majemuk adalah kalimat yang
terjadi dari dua klausa atau lebih yang di-
padukan menjadi satu (KBBI daring). Kali-
mat majemuk bertingkat adalah kalimat
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yang terjadi dari dua klausa atau lebih yang
dipadukan menjadi satu, yang hubungan
antarklausanya subordinatif; kalimat
kompleks (KBBI daring).

Kalimat majemuk setara adalah kali-
mat yang terjadi dari dua klausa atau lebih
yang hubungan antarklausanya koordina-
tif (KBBI daring). Kalimat majemuk setara,
hubungan antara unsur-unsurnya setara
atau sederajat (Fitriany dan Anbiya, 2015:
260). Kalimat majemuk setara dibagi men-
jadi; kalimat majemuk perjumlahan, kali-
mat majemuk pemilihan, dan kalimat
majemuk pertentangan.

Kalimat majemuk bertingkat, hu-
bungan antara unsur-unsurnya tidak sede-
rajat. Dalam satu unsurnya ada yang men-
duduki induk kalimat, sedangkan unsur
lainnya sebagai anak kalimat (Fitriany dan
Anbiya, 2015: 260). Kalimat majemuk ber-
tingkat dibagi menjadi; kalimat majemuk
hubungan kenyataan, kalimat majemuk
hubungan pertentangan, kalimat majemuk
hubungan pengandaian, kalimat majemuk
hubungan perbandingan, kalimat majemuk
hubungan penyebaban, kalimat majemuk
hubungan akibat, kalimat majemuk hubu-
ngan waktu, dan kalimat majemuk atributif.

Kalimat majemuk campuran, yaitu ga-
bungan antara kalimat majemuk setara
dan kalimat majemuk bertingkat. Seku-
rang-kurangnya ada tiga kalimat tunggal
atau tigaklausa (Fitriany dan Anbiya , 2015:
261).

Kalimat majemuk rapatan, bagian-
bagiannya dirapatkan. Hal itu terjadi
karena kata-kata atau frasa dalam bagian-
bagian kalimat itu menduduki fungsi yang
sama. Proses perapatan dilakukan dengan
cara menghilangkan salah satu fungsi
kalimat yang sama (Fitriany dan Anbiya,
2015: 262). Kalimat majemuk ratapan di-
bagi menjadi; kalimat majemuk ratapan
subjek, kalimat majemuk ratapan predikat,
dan kalimat majemuk ratapan keterangan.
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Hipotesis 2. Rizgi Ramdhon (5 Tahun)
Menurut teori Musfiroh dijelaskan
bahwa pada anak usia 5-7 tahun sudah
mampu menguasai atau memproduksi
kalimat majemuk. Teori tersebut dijelas-
kan dalam bukunya yang ditulis pada
tahun 2015. Penelitian ini berusaha untuk
mengungkap kebenaran dari teori Musfi-
roh. Adapun keserasian atau ketidak-
serasian dari penelitian ini dengan teori
Musfiroh merupakan perbedaan yang 3.
lumrah.

METOOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan
kualitatif deskriptif yang menjelaskan hasil |
percakapan dari objek penelitian yang di-
gunakan. Objek penelitian yang digunakan »w =
yaitu enam orang anak yang berumur 5 P\ \
sampai 7 tahun. Sedang metode pengam- 4. Zyefa Calysta Putri (6 tahun)
bilan data menggunakan teknik wawancara
(percakapan langsung non formal). Data-
data yang digunakan yaitu percakapan
anak di waktu dan tempat yang berbeda,
sehingga data yang didapatkan secara
alami. Selain itu, data yang diperoleh
diolah dan diklasifikasikan berdasarkan
jenis kalimat majemuk. Pada prosesnya,
hasil penelitian ini dijadikan sebuah ulas 5.
banding teori atau pernyataan Tadkiroatun
Musfiroh dalam buku Psikolinguistik
Edukasional (Edisi Kedua) yang diterbitkan
Tiara Wacana pada tahun 2017.

Adapun data-data anak yang diguna- )
kan sebagai objek penelitian, yaitu o @
1. Tian Maulana (5 Tahun) ¥\ © 4

o @

"

6. Rizqi Ramdhani (7 tahun)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penelitian anak pertama pada usia 5
tahun yang saya dapati adalah sang
anak mampu mengucapkan beberapa
kalimat majemuk. Di antara kalimat
majemuk yang saya dapati sebagai
berikut:

1. Kalimat majemuk setara:

a. Kalimat majemuk penjumlahan;
“Dia memukul dede, lalu dianya
lari.”

b. Kalimat majemuk pemilihan;
“Warna kuning si ini atau ini?”
(Sambil menunjuk warna merah
muda dan kuning).

2. Kalimat majemuk bertingkat:

a. Kalimat majemuk hubungan waktu;
“Ini foto dede, waktu dede kecil.”

b. Kalimat majemuk atributif; “Dede
mau ambil mainan yang besar.”

3. Kalimat majemuk campuran:

Pada kalimat majemuk campuran, kali

ini saya tidak menemukan sebuah

ujaran yang keluar dari sang anak. Ke-
mungkinan sang anak belum mampu
memproduksi kalimat majemuk cam-
puran.

4. Kalimat majemuk rapatan:

a. Kalimat majemuk rapatan subjek;

~ “Tomi mah nakal.”

~ “Tomi mah jelek.”

Jadi: Tomi mah nakal dan jelek.

Penelitian anak kedua pada usia 5

tahun yang saya dapati adalah sang anak
mampu mengucapkan beberapa kalimat
majemuk meskipun tidak sebanyak anak
pada penelitian pertama. Di antara kali-
mat majemuk yang saya dapati sebagai
berikut:

1. Kalimat majemuk setara:

a. Kalimat majemuk penjumlahan;
“Tadi Rio dan Laras nakal.”

2. Kalimat majemuk bertingkat:

a. Kalimat majemuk hubungan ke-
nyataan; “Tadi Laras masih nakal
padahal sudah dikasih jajan.”

p-I1SSN 2460-9978
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b. Kalimat majemuk hubungan cara;
“Makan pisang dengan tangan kiri
dia mah.”

Kalimat majemuk campuran:
Pada kalimat majemuk campuran, kali
ini saya tidak menemukan sebuah
ujaran yang keluar dari sang anak. Ke-
mungkinan sang anak belum mampu
memproduksi kalimat majemuk cam-
puran atau mungkin saya kurang lama
dalam meneliti.

Kalimat majemuk rapatan:

Pada penelitian kalimat majemuk ra-

patan, saya tidak menemukan adanya

sebuah ujaran yang akan membentuk
kalimat tersebut.

Penelitian anak pertama pada usia 6
tahun yang saya dapati adalah sang
anak mampu mengucapkan beberapa
kalimat majemuk. Ada beberapa pe-
ningkatan dalam mengucapkan kali-
mat majemuk jika dibandingkan
pada anak usia 5 tahun. Di antara kali-
mat majemuk yang saya dapati
adalah sebagai berikut:

Kalimat majemuk setara:

a. Kalimat majemuk penjumlahan;
“Ingin makan mie, lalu pakai telur.”

b. Kalimat majemuk pemilihan;
“Mas, mau uang mainan atau uang
beneran?”

Kalimat majemuk bertingkat:

a. Kalimat majemuk hubungan peng-
andaian; “Jika sudah besar ingin
jadi dokter.”

b. Kalimat majemuk atributif; “Dede
punya boneka yang warna pink.”

Kalimat majemuk campuran:
Pada kalimat majemuk campuran,
saya tidak menemukan sebuah ujaran
yang keluar dari sang anak. Kemung-
kinan sang anak belum mampu mem-
produksi kalimat majemuk campuran
atau mungkin saya kurang lama dalam
meneliti.
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4. Kalimat majemuk rapatan:
a. Kalimat majemuk rapatan subjek:
~ “Santi belum makan.”
~ “Santi ingin makan nasi goring.”
Jadi: Santi belum makan dan ingin
makan nasi goreng.

Penelitian anak kedua pada usia 6
tahun yang saya dapati adalah sang anak
mampu mengucapkan beberapa kalimat
majemuk. Di antara kalimat majemuk
yang saya dapati adalah sebagai berikut:
1. Kalimat majemuk setara:

a. Kalimat majemuk penjumlahan;

“Dede suka ikan dan kucing.”

b. Kalimat majemuk pemilihan; “Mas
milih ikan atau kucing?”

c. Kalimat majemuk pertentangan;
“Ini bukan ikan mujair, tetapi ikan
mas.”

2. Kalimat majemuk bertingkat:

a. Kalimat majemuk hubungan per-
tentangan; “Kucingnya lucu meski-
pun ekornya pendek.”

b. Kalimat majemuk atributif; “Ke
mana kucing yang warna putih?”

3. Kalimat majemuk campuran:

Pada kalimat majemuk campuran,

saya tidak menemukan sebuah ujaran

yang keluar dari sang anak. Kemung-
kinan sang anak belum mampu mem-
produksi kalimat majemuk campuran
atau mungkin saya kurang lama dalam
meneliti.

4. Kalimat majemuk rapatan:

a. Kalimat majemuk rapatan subjek:

~ “Dede suka ikan.”

~ “Dede suka kucing.”

Jadi: Dede suka ikan dan juga suka

kucing.

C. Penelitian anak pertama pada usia 7
tahun yang saya dapati adalah sang
anak mampu mengucapkan beberapa
kalimat majemuk. Pada tahapan ter-
akhir ini, ada beberapa peningkatan

RIKSA BAHASA
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dalam mengucapkan kalimat maje-

muk jika dibandingkan pada anak usia

5 dan 6 tahun. Di antara kalimat maje-

muk yang saya dapati adalah sebagai

berikut:
1. Kalimat majemuk setara:

a. Kalimat majemuk penjumlahan:
“Ibu sedang salat dan mbah me-
nonton tv.”

b. Kalimat majemuk pemilihan;
“Mending nonton RCTI atau Indo-
siar?”

c. Kalimat majemuk pertentangan;
“Pengen minum, tapi diambilin
sama Mas.”

2. Kalimat majemuk bertingkat:

a. Kalimat majemuk hubungan per-
bandingan; “Cewek rambutnya
pendek seperti cowok.”

b. Kalimat majemuk hubungan peng-
andaian; “Jika Mas kaya, uangnya
buat apa?”

3. Kalimat majemuk campuran:

Pada kalimat majemuk campuran,

saya tidak menemukan sebuah ujaran

yang keluar dari sang anak. Kemung-
kinan sang anak belum mampu mem-
produksi kalimat majemuk campuran
atau mungkin saya kurang lama dalam
meneliti.

4. Kalimat majemuk rapatan:

a. Kalimat majemuk rapatan subjek;

~ “Tv punya dede gede.”

~ “Tv punya dede cerah.”

Jadi: Tv punya dede gede dan cerah.

Penelitian anak kedua pada usia 7
tahun yang saya dapati adalah sang anak
mampu mengucapkan beberapa kalimat
majemuk meskipun tidak sebanyak anak
pada penelitian sebelumnya. Di antara
kalimat majemuk yang saya dapati seba-
gai berikut:

1. Kalimat majemuk setara:

a. Kalimat majemuk pemilihan; “Mas

suka permainan zombie atau COC?”
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2. Kalimat majemuk bertingkat:

a. Kalimat majemuk hubungan cara;
“Hp Samsung dengan Lenovo
bagusan mana Mas?”

3. Kalimat majemuk campuran:

Pada kalimat majemuk campuran,

saya tidak menemukan sebuah ujaran

yang keluar dari sang anak. Kemung-
kin sang anak belum mampu mem-
produksi kalimat majemuk campuran
atau mungkin saya kurang lama dalam
meneliti.

4. Kalimat majemuk rapatan:

a. Kalimat majemuk rapatan subjek;

~ “Permainan zombie lebih ramie.”

~ “Permainan COC juga seru.”

Jadi: Permainan zombie lebih seru

dan permainan COC juga seru.

SIMPULAN

Dari hasil pemapatan terkait hasil
penelitian yang telah dilakukan. Peneliti
menemukan variasi yang digunakan dalam
mengutarakan kalimat majemuk. Kemam-
puan 6 orang anak yang digunakan sebagai
objek penelitian menunjukan bahwa pada
usia 5-7 tahun, anak sudah dapat mempro-
duksi kalimat majemuk. Hal tersebut sudah
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh
Tadkiroatun Musfiroh dalam buku Psiko-
linguistik Edukasional (Edisi Kedua) dan
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dapat dibuktikan melalui ulas banding
dalam penelitian ini. Namun, berdasarkan
hasil penelitian ini, ditemukan pula bahwa
anak pada usia 5-7 tahun belum mampu
kalimat majemuk campuran. Dengan demi-
kian, pada usia tersebut, anak belum
mampu memproduksi atau mengujarkan
semua jenis kalimat majemuk karena be-
berapa faktor, salah satunya psikomotorik
dalam proses pengujaran sebuah kalimat
belum terbentuk dengan sempurna.
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